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ABSTRAK 

Kepatuhan minum obat pada lansia penderita hipertensi perlu mendapatkan perhatian 

lebih terkait dukungan keluarga pada lansia. Dukungan keluarga merupakan salah satu 

faktor yang  tidak dapat diabaikan, karena dukungan kelurga merupakan salah satu faktor 

yang cukup berarti dan sebagai faktor penguat yang mempengaruhi kepatuhan pasien. 

Kasus hipertensi Secara global, terdapat 1,13 miliar orang menderita hipertensi, data 

hipertensi  yang ada  di Puskesmas Palasa Parigi Moutong terdapat 1148 orang, dan lansia 

yang hipertensi di Desa Palasa tengah terdapat 34 orang. Tujuan penelitaian ini adalah 

menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan  kepatuhan minum obat pada lansia 

penderita hipertensi di Desa Palasa Tengah Kecamatan Palasa Kabupaten Parigi 

Moutong. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif  menggunakan desain Analitik dengan 

pendekatan  cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 34 orang, pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan total sampling.. Hasil penelitian ini menunjukkan 

sebagian besar responden  (38,2%) memilki dukungan keluarga yang baik dengan 

kepatuhan minum obat tinggi pada lansia penderita hipertensi. Hasil analisis bivariat 

dengan Uji One Sample Kolmogorov Sminorv Test diperoleh terdapat hubungan 

dukungan kelurga dengan kepatuhan  minum obat pada lansia penderita hipertensi di 

Desa Palasa Tengah Kec. Palasa kab. Parigi Moutong yaitu nilai P- Value  0,013 < 0,05.  

Kesimpulan dan saran dari penelitian ini adalah dukungan keluarga sangat dibutuhkan 

oleh lansia dalam pengobatan hipertensi  salah satunya yaitu minum obat hipertensi 

karena sebuah dukungan keluarga dapat meningkatkan dorongan pada lansia untuk lebih 

patuh  untuk minum obat sehingga sangat diharapkan keluarga mampu untuk selalu 

mendukung lansia agar selalu patuh dalam minum obat hipertensinya  

 

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum obat, Lansia Hipertensi 
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BAB. I 

PENDAHULUAN 

A. Latare Belakange 

 Lansia merupakan seorang yang sudah memasuki usia 60 tahun ke atas. 

Penyakit pada lansia cenderung berbeda dengan dewasa muda karena penyakit 

pada lansia merupakan hasil kombinasi penyakit dan proses penuaan.
1
 Seiring 

bertambahnya usia, sistem oragan tubuh mengalami perubahan, dan para lansia 

khususnya mengalami berbagai gangguan kesehatan salah satunya yaitu 

hipertensi.
2
 Pada tahun 2010 hingga 2019 di Indonesia, Usia Harapan Hidup 

(UHH) meningkat 1,53 tahun menjadi 71,34 pada tahun 2019.
3
 Pada tahun 

2025,diperkirakan populasi lansia dunia yang berusia 65 tahun ke atas akan 

mencapai 9%.(Biro Referensi Kependudukan 2020).
4
 Peningkatan populasi 

lansia diperkirakan mencapai 25 juta jiwa dengan jumlah lansia wanita jauh 

melebihi jumlah lansia pria. Peningkatan usia lansia akan berdampak pada 

banyak hal yang berbeda yang mengarah pada peningkatan beban pada usia 

tidak bekerja.
5
 

 Lansia yaitu orang yang berusia diatas 60 tahun dimana orang pada 

Kelompok usia ini akan mengalami penuaan. salah satu hal mempengaruhi 

penuaan pada orang dewasa yang lebih tua adalah bahwa Perubahan fisik pada 

sistem kardiovaskular dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah atau 

hipertensi. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan resistensi pembuluh 

darah perifer.
6
 Hipertensi terjadi lebih banyak pada usia lanjut karena 

bertambahnya usia dan fungsi organ terganggu karena degenerasi atau penuaan 

menyebabkan penurunan kesehatan derajat.
7
 

 Hipertensi merupakan kondisi dimana berlangsungnya peningkatan 

tekanan darah secara signifikan yang terjadi secara berkelanjutan.
8
 Tekanan 

darah pada lansia akan terus terjadi peningkatan systole dan diastole. 

Hipertensi dikelompokan dalam penyakit the silent disease yaitu penderita 

tidak menyadari penyakit yang dideritanya sebelum dilakukan pemeriksaaan.
9
 

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah diatas 140 mmHg 

(sistolik) atau 90 mmHg (diastolik).
10

 Resiko hipertensi bertambah 2,18 kali 
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lipat pada lanjut usia dengan usia 60-65 tahun.
5
 Populasi lansia semakin rentan, 

dan hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti usia, tekanan darah tinggi, 

dan obesitas.
11

 

 Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang saat ini menyebabkan 

masalah kesehatan di seluruh dunia. Menurut World Health Organization 

(WHO), Secara global, 1,13 miliar orang menderita tekanan darah tinggi, 

dengan rata-rata 1 dari 4 pria dan 5 wanita.
12

 

 Berdasarkan Temuan Riset Kesehatan Dasar (RISKEDAS) tahun 2018, 

prevelensi hipertensi yang diukur adalah 34,1%, meningkat tajam dari 25,8% 

pada tahun 2013, dengan prevelensi tertinggi di Provinsi Kalimantan Selatan 

sebesar 44,1% dan terendah di Provinsi Papua. Per 22,2 persen.
13

 

  Menurut data Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah. Jumlah 

penderita hipertensi diprovinsi Sulawesi Tengah adalah 384.072 (2,33%). 

Presentase capaian hipertensi dilihat dari angka estimasi tertinggi yaitu pada 

tahun 2020 berada pada kabupaten Donggala dengan capaian 7,11%, 

berdasarkan data penderita hipertensi sebanyak 65.398 jiwa dan yang 

mendapatkan pelayanan hipertensi adalah sebanyak 4.650 jiwa. Kabupaten 

yang memiliki nilai estimasi hipertensi terendah adalah kabupaten Morowali 

Utara dengan estimasi jumlah penderita hipertensi sebanyak 20.917 jiwa dan 

yang mendapatkan pelayanan kesehatan mencapai 28 jiwa.
14

  

  Berdasarkan hasil data Profil Dinas Kesehatan Kota Palu. Kasus 

hipertensi pada tahun 2020 sebesar 13.147 jiwa dan yang mengalami kematian 

sebanyak 85 total kematian, hal ini didukung akibat pola hidup yang kurang 

baik seperti merokok, terpapar asap rokok, minum-minuman beralkohol, pola 

makan, kegemukan, obat-obatan dan riwayat keluarga (keturunan).
15

 

Sedangkan data Kabupaten Parigi Moutong pada tahun 2020 jumlah kasus 

penyakit hipertensi berjumlah 20,43%  

  Masalah utama hipertensi pada lansia adalah mereka sering tidak minum 

obat sesuai resep. Hal ini dapat menyebabkan masalah seperti tekanan darah 

tinggi. Dalam kasus seperti ini, dukungan keluarga merupakan faktor penting 

dalam mambantu masyarakat menghadapi permasalahan lansia.
16

 Kepatuhan 

pasien minum obat mempengaruhi keberhasilan pengobatan. Ketidak patuhan 
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minum obat pada pasien hipertensi dapat menimbulkan efek negatif yang 

sangat besar, seperti kompilkasi.
17

 Faktor terbesar yang mempengaruhi kontrol 

tekanan darah adalah kepatuhan minum obat, rata-rata kepatuhan minum obat 

antihipertensi diperkirakan 50=70% (WHO). Setiap tahun, ketidak patuhan 

terhadap pedoman kesehatan jantung menyebabkan sekitar 125.000 kematian 

akibat penyakit kardiovaskular.
18

 Ketidakpatuhan minum obat pada pasien 

hipertensi meningkatkan morbiditas, mortalitas, dan biaya pengobatan.
19

  

 Kepatuhan terhadap pengobatan merupakan faktor penting dalam 

menjaga kesehatan dan kesejahteraan penderita hipertensi. Modifikasi perilaku 

sangat penting untuk keberhasilan pengobatan hipertensi, dan potensi terbesar 

untuk meningkatkan kontrol hipertensi terletak pada perbaikan perilaku 

penderita hipertensi. Salah satu alasan utama pasien akhirnya gagal minum 

obat antihipertensi adalah karena mereka tidak menindaklanjuti       

penggunaannya.
20

  

 Kepatuhan terhadap pengobatan sangat penting dalam perawatan pasien 

karena dapat membantu mengurangi kemungkinan kekambuhan atau hipertensi 

berulange dan diperlukan untuk mencapai tekanan darah yang terkontrol.
21

 

perilaku kepatuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang komplek, salah 

satunya adalah dukungan sosial (dari  keluaga). 

 Dukungan keluargae yang dinikmati oleh masyarakat Lansia, 

meningkatkan keyakinan dane motivasie untuke memecahkan masalah dan 

meningkatkan kepuasan hidup, merupakan sumber motivasi, dukungan 

ekonomi dan kesediaan untuk menolak atau menyiapkan obat yang akan 

dikonsumsi Lansia dengan hipertensi.
16

 Dukungane keluargae merupakane 

komponene kewajibane yange sangate bergunae dane sebagaie variabele 

pendoronge dalame mengature kepatuhane. Sangat penting untuk memiliki 

dukungan keluarga ketika berhadapan dengan masalah kesehatan mental. 

Keluarga berperan penting dalam menjaga kesehatan dengan membantu 

mencegah penyakit lain, menjaga tingkat tekanan darah yang sehat dirumah, 

dan memantau kesehatan anggota keluarga.
22

 

 Berdasarkan hasil penelitian Nigrum.
23

 sebelumnya yang berjudul “ 

Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien 
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hipertensi di Puskesmas Seyegan Sleman Yogyakarta” disebutkan bahwa 

dukungan keluarga berada pada tingkat yang baik. Kepatuhan dalam kategori 

sedang, dan keluarga masih dapat memberikan dukungan. Perhatian,rasa 

hormat, dan cinta adalah penting ketika merawat anggota keluarga yang sakit. 

Penelitian ini menemukan bahwa dukungan keluarga berhubungan dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi.  

 Berdasarkan data yang diambil dari Puskesmas Palasa Kabupaten Parigi 

Moutong mengenai kasus penyakit hipertensi terdapat 1148 orang di seluruh 

Wilayah Kerja Puskesmas Palasa, dan pada Lansia Umur 45-90 tahun di Desa 

Palasa Tengah Kecamatan Palasa Kabupaten Parigi Moutong terdapat 34 orang 

lansia yang hipertensi data di ambil dari dua tahun terakhir yaitu tahun 2020-

2021.
24

 Berdasarkan wawancara langsung dengan salah satu petugas kesehatan 

die Puskesmas Palasa Kabupaten Parigi Moutong dan beberapa lansia yang 

menderita penyakit hipertensi, pada tanggal 28 Desember 2021, bahwa ada 

sebagian lansia penderita yang tidak taat penggobatan dalam hal ini penyakit 

hipertensi. Yaitu ketidak kepatuhan minum obat, karena sebagian lansia 

mengatakan tidak teratur minum obat karena lupa saat berpergian tidak 

membawa obat, merasa kondisi tubuh membaik seperti  mereka sudah tidak 

ada keluhan seperti kepala terasa berat, pegal-pegal dan tekanan darah kembali 

normal maka para lansia memilih untuk tidak minum obat. Meskipun keluarga 

sudah meningatkan untuk rutin minum obat, tetapi ada yang beranggapan 

keluhan kepala terasa berat diatasi dengan istirahat saja tanpa harus minum 

obat hipertensi. Dan ada beberapa lansia yang tidak dapat berjalan sehingga 

jadwal kontrol tertunda karena tidak ada anggota keluarga yang mengantar ke 

Puskesmas atau Posyandu, alasan lainnya yaitu masalah keuangan sehingga 

tidak dapat menlanjutkan pengobatan.
24

 Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Kepatuhan Minum Obat Pada Lansia Penderita Hipertensi di Desa Palasa 

Tengah Kec. Palasa Kab. Parigi Moutong.  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraian diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah ada Hubungan Dukungan Keluarga 

Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Lansia Penderita Hipertensi di Desa 

Palasa Tengah Kec. Palasa Kabupaten Parigi Moutong? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan 

Minum Obat Pada Lansia Penderita Hipertensi di Desa Palasa Tengah Kec. 

Palasa Kabupaten Parigi Moutong 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi lansia yang menderita Hipertensi di Desa Palasa Tengah 

Kec. Palasa Kabupaten Parigi Moutong 

b. Teridentifikasi Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat 

Pada Lansia Penderita Hipertensi di Desa Palasa Tengah Kec. Palasa 

Kabupaten Parigi Moutong 

c. Teranalisis Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum 

Obat Pada Lansia Penderita Hipertensi di Desa Palasa Tengah Kec. 

Palasa Kabupaten Parigi Moutong 

3. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi pendidikan  

 Manfaat pendidikan keperawatan khususnya Ilmu Keperawatan 

diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan dan referensi dalam 

bidang keperawatan khususnya yang berhubungan dengan informasi 

tentang terhadap Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan 

Minum Obat Pada Lansia Penderita Hipertensi 

b. Manfaat bagi tempat penelitian 

 Sebagian sumbang saran bagi tenaga kesehatan dalam menekankan 

kepada keluarga untuk memberikan dukungan keluarga guna 

meningkatkan pelayanan dalam menangani penyakit hipertensi yang 

dialami oleh lansia. 
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c. Manfaat bagi masyarakat 

   Sebagai tambahan informasi serta tambahan pengetahuan dan 

pemahaman kepada keluarga tentang pentingnya memberikan dukungan 

kepada anggota keluarga dalam rutin mengosumsi obat hipertensi pada 

lansia. 
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